
a) Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah ini adalah metode

Dempster Shafter.

b) Gangguan Kejiwaan yang didiagnosis adalah gangguan psikotis jenis

Skizofrenia.

c) Keluaran perangkat lunak ini adalah jenis gangguan kejiwaan pada

pasien.

d) Sumber pengetahuan diperoleh dari pakar serta dari buku-buku lain yang

mendukung.

e) Bahasa pemrograman yang digunakan Delphi 7

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

a. Membangun sistem pakar untuk mencari solusi yang tepat dalam

mendeteksi jenis-jenis gangguan kejiwaan.

b. Menjadi alat bantu dalam menentukan jenis gangguan kejiwaan bagi para

dokter.



proses knowledge engeneering. Sistem pakar adalah suatu program komputer yang

menggunakan pengetahuan manusia yang telah dimasukkan dalam sistem komputer

untuk menyelesaikan masalah-masalah yang spesifik seperti layaknya penalaran yang

dilakukan oleh seorang pakar [TUR95].

Alasan yang menjadi dasar pembentukan sistem pakar adalah penyebaran

kepakaran yang jarang dan mahal, formalitas pengetahuan pakar, integritas sumber

pengetahuan yang tersebar pada beberapa pakar dan sistem pakar mampu

menganalisis informasi dan merekomendasikan solusi. Karakteristik dari sistem pakar

adalah mampu memecahkan persoalan-persoalan sebagaimana atau lebih baik dari

pemecahan yang dilakukan oleh pakar, mampu menggunakan pengetahuan dalam

bentuk kerangka aturan, mampu berinteraksi dengan manusia dan mampu berpikir

multiple hypotesis secara simultan.

2.2.1 Struktur Sistem Pakar

Seorang pakar mempunyai pengetahuan tentang masalah yang khusus.

Dalam hal ini disebut domain knowledge. Penggunakan kata "domain" untuk

memberikan penekanan pengetahuan padaproblem yang spesifik. Pakar menyimpan

domain knowledge pada longterm memory (LTM) atau ingatan jangka panjangnya.

Ketika pakar akan memberikan nasihat atau solusi kepada seseorang, pakar

terlebih dahulu menentukan fakta-fakta dan menyimpannya ke dalam short-term

memory (STM) atau ingatan jangka pendek. Kemudian pakar memberikan solusi
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3.2.2 Kebutuhan Proses

Setelah dilakukan analisis, proses-proses yang dibutuhkan adalah :

a. Manipulasi {insert, update, dan delete) data gejela,gangguan, aturan dan

pasien .

b. Proses perhitungan nilai densitas {belief dan plausibility) dan frame of

discernment (9).

3.2.3 Kebutuhan Output

Output dari sistem pakar untuk menentukan jenis gangguan kejiwaan

menggunakan metode dempster shaferadalah sebagai berikut:

a. Jenis gangguan kejiwaan skizofrenia yeng mungkin dialami, yaitu:

Skizofrenia Paranoid

Skizofrenia Hebefrenik

Skizofrenia Katatonik

Skizofrenia Tak terinci

Depresi pasca-skizofrenia

Skizofrenia Residual

Skizofrenia lainnya

Skizofrenia YTT



Aturan. Data gejala,
Gangguan, Pasien, dan

Pencarian

USERf \

Data kesimpulan
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Gambar 4.1 Diagram Arus Data level 0

Diagram Arus Data level 0 menggambarkan input output antara sistem

dengan satuan luarnya. Perancangan dari Diagram Arus Data level 0 meliputi

proses dari keseluruhan sistem. User menginputkan data gejala, gangguan, aturan,

pasien, kemudian diproses oleh sistem, sistem menampilkan nama pasien dan

kesimpulan (jenisgangguan dan besar kemunggkinaannya).

4.2.2 Diagram Arus Data level 1

Setelah dibuat Diagram Arus Data level 0, langkah selanjutnya adalah

dengan menurunkannya menjadi bentuk yang lebih detail, yaitu Diagram arus data

level 1. DFD Level 1 ini merupakan hasil penurunan dari DFD Level 0 seperti

yang terlihat pada gambar 4.2.



-r—Data Gejala, Gangguan—

User

n

Data Gejala,
"Gangguan, darr

Aturan

Nama Pasien

Dan —

Kesimpulan

1.0

Akuisisi

Pengetahuan

">

2.0

Konsultasi

^Data Gejala—r»4 TGejala

Data Gejafa

1

Data Gangguan

<Data Gangguan^-*- TGangguan

TAturan

-Data Pasien—^. TPasien

ZT

-Kesimpulai THasil

-Kesimpulan— J~
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Gambar 4.2 Diagram Arus Data level 1

Dari Diagram Arus Data Level 1 sistem pakar untuk menentukan jenis

gangguan kejiwaan menggunakan metode dempster-shafer di atas diperoleh 2

proses sebagai berikut:

1.0 Proses konsultasi

Proses digunakan oleh user untuk konsultasi dengan pakar tantang data-data

gejala beserta nilai densitas dan data- data gangguan

2.0 Proses akuisisi pengetahuan.

Proses digunakan oleh user untuk memasukkan, menghapus dan meng-

updates data gejala, gangguan, aturan dan pasien.
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4.4.2.2 Memilih gejala - gejala

Digunakan untuk memilih jenis-jenis gejala yang dialami oleh pasien.
Rancangan dari form pemilihan gejala-gejala ada pada gambar 4.10.

Data Pasien Gejala Gejala Kesimpulan

Gejala 1 Enter Text

Gejala 2 Enter Text

Gejala 3 Enter Text

Gejala 4 Enter Text

Gejala 5
Enter Text

Gejala 6
Enter Text

OB Grid

Gambar 4.10 Rancangan Form Pemilihan Gejala-gejala
4.4.2.3 Kesimpulan

Digunakan untuk menampilkan hasil perhitungan dan jenis gangguan
kejiwaan yang dialami oleh pasien. Rancangan dari form kesimpul
gambar 4.11.

an ada pada



Gambar 4.12 Rancangan Form Manipulasi Data Gejala

4.4.3.2 Data Gangguan

Rancangan dari form manipulasi data gangguan ada pada gambar 4.13.

Manipulasi Data • ' m\ ml

Data Gejala Data Gangguan Data Aturan

Id Gangguan GA Enter Text

Jenis Gangguan Enter Text

Tambah ; Updates Hapus Simpan Reset

DB Grid Gangguan

|< ; : ' > >!

Gambar 4.13 Rancangan Form Manipulasi Data Gangguan

4.4.3.3 Data Aturan

Rancangan dari form manipulasi data aturan ada pada gambar 4.14.

36
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Gambar 5.8 Form Pencarian

5.2.5 Halaman About

Halaman about berisi penjelasan program secara umum. Gambar halaman

konsultasi kerusakan ada pada gambar 5.9.

H Tentang Program

SISTEM PAKAR UNTUK MENENTUKAN JENIS GANGGUANKEJIWAAN
MENGGUNAKAN METODE DEMPSTER SHEFER

Version 1.0

Copyright © Yommi Hartyanto, 2007

Gambar 5.9 Form About

-£L_J
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M AplMcasi Penentuan Jenis Gangguan Kejiwaan

£tenu Pencarian Help

Sunday, 21 January 2007 16 : 42 08

.:: SISTEM PAKAR UNTUK MENENTUKAN JENIS GANGGGUAN KEJIWAAN ::.

Gambar 6.1 Tampilan Halaman Depan

Setelah pengguna memilih salah satu menu, yang mana pada bagian ini

pengguna memilih menu pasien maka akan muncul halaman data pasien, dimana

pengguna akan memasukkan data pasien. Halaman data pasien seperti pada

gambar 6.2.



# <Data$nsien

[Data Pawn JGtjah. G<,sla Kean^nilan
:: Data Pasien::

Id Pasien p 4

Nama Pasien Banu

Alamat Jakalkml2

NaTelP 6666

Asal Jogja

Umur 23I

Tambali

Tahun

R«»et
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Proses

Gambar 6.2 Tampilan Halaman Data Pasien

Selanjutnya pengguna akan masuk ke halaman gejala-gejala, untuk
memilih gejala. Gambar untuk halaman gejala ada pada gambar 6.3.



# <S>ata Pasien

DataFanoi fG*jala•Gejak j kesnnpiiLm

:: PHih Jenis Gejala::

Ge'ala ! : [Sf!ysinas' Auditor*;
Gejala2: Gangguan Kemauan

Gejala 3: I:

Gejala 4: [~

Gejala 5: |

Gejala 6:

jenis_gejala

HalusinasiAuditorik

Halusinasi Pembauan atauPengecapan Rasa
Wahamyang Dikendalikan danDipengaruhi

Back Reset
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3

=H

/ •'-:\^

J

Proses

Gambar 6.3 Tampilan Halaman Gejala-Gejala

Gejala yang sudah di pilih tidak dapat di pilih kembali. Ketika tombol

proses kita tekan, halaman yang akan tampil adalah halaman kesimpulan. Gambar

halaman kesimpulan adapada gambar 6.4.



i|| 'Data Pasien

Data Pasien Gejala -Gejala [ Kesnupnbn j

::Kesimpulan::

Pasien Vang Bernama :

Mengalarri Gangguan Kejiwaan Skizofrenia Jenis :

Hebrefenik

Dengan Besar Kemungkinan :

10.72 1

Kemungkinan Gangguan Vang Lain :

Paranoid

Back

* Besar Kemungkinan Antara 0 dan 1

Simpan
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Gambar 6.4 Tampilan Halaman Kesimpulan

Ketika tombol simpan kita tekan, maka akan muncul informasi seperti

pada gambar 6.5.



E4eou Pencaria

j D*a&<j»i* j Data Ganglia. DaraAhvw
- Data Gejala::

few* <*«j»L\

= Data Base Gejala::

•d-flejalalienis.qel
GE1 Halu<

GEZ Halusinai

GE3 Wahamyi
GE4 Gangguan Proses Berpiki
GE5 Gangguan Kemauan

l<

21 :42 :03 |
4AN::.

*,/
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Gambar 6.6 Tampilan Peringatan Ketika Data Tidak Lengkap

Jika input belief yang dimasukkan lebih dari 1, maka akan muncul

peringatan seperti pada gambar 6.7.



Menu Pencariai
H 9Aampidasi <£w»a

? I>«ia€»«f9lt ¥ E*«faOanggnan Da**Atunu

= Data Gejala:;

1«w* G^)»U

Data Base Gejala::

td_gejalaj jenis
GE1 Hatustn

GE2 HahismJ
GE3 Waham

GE4 Gangguan Proses Berpikir

GE5 Gangguan Kemauan

i<

Paranoid

9

21 :46:

>i

Gambar 6.7 Tampilan Peringatan Ketika Input Belief Lebih Dari 1

Contoh pengujian lain pada pencarian. Ketika user memasukkan nama

pasien tetapi nama yang dimasukkan tidak ada, maka akan muncul peringatan

seperti gambar 6.8
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Nilai kepercayaan setelah dilakukan pengamatan gangguan proses berpikir
sebagai gejala dari gangguan Hebrefenik (GA2) adalah:

m2{ GA2} = 0,9

m2{0}

m3 dapat dicari:

= 1-0,9 = 0,1

Hebrefenik

i» iC4\\ °'09 0>09m3{LrAl} = = _!— = o 47
1-0,81 0,19 '

m iCAlX °'09 0,09m3 {<jA2} = = _J— = 0 47
1-0,81 0,19 '

^"I^T^-«
Berdasarkan analisis terhadap gejala yang terjadi pada pasien, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa pasien tersebut mengalami gangguan hebrefenik dan
paranoid. Hebrefenik sebagai gangguan yang paling mungkin dialami pasien.
Perhitungan tersebut sama dengan perhitungan pada aplikasi, seperti pada gambar
6.8.


